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Abstrak
 

<em>Mariage Pour Tous</em> (MPT) diatur dalam undang-undang pernikahan di Prancis yang

memperbolehkan pernikahan bagi pasangan heteroseksual dan homoseksual di Prancis. Pada masa

kampanye kepresidenan FranÃ§ois Hollande, rencana untuk melegalkan pernikahan sesama jenis adalah

salah satu janji yang memicu gerakan untuk melakukan aksi kolektif. Gerakan sosial pendukung pernikahan

sesama jenis merupakan contoh dari gerakan sosial baru. Hal tersebut dapat dilihat dari motif dan isu yang

disuarakan berkaitan dengan hak-hak sipil di dalam lingkup sosial.  Usaha yang dilakukan oleh gerakan

sosial untuk menuntut persamaan hak sipil sudah dilakukan sejak dikeluarkannya Pacte Civil de SolidaritÃ©

(PACS) pada tahun 1999, tetapi janji kampanye Hollande menjadi pemicu gerakan sosial untuk melakukan

aksi kolektif. Segala tindakan yang dilakukan oleh gerakan sosial baru maupun elit politik merupakan

bentuk dari komunikasi gerakan kolektif.

Peran yang dilakukan gerakan sosial baru dibagi menjadi tiga bahasan yaitu, advokasi terhadap wacana

pernikahan sesama jenis,  menetapkan wacana pernikahan sesama jenis dalam kehidupan politik Prancis,

dan aktivitas rutin tahunan gerakan sosial baru. Melalui analisis gerakan sosial baru dan teori aksi gerakan

kolektif maka  konsep identitas kolektif, solidaritas, dan komitmen menjadi standar pengukur aksi yang

dilakukan oleh gerakan sosial baru. Melalui analisis menggunakan teori tersebut ditemukan peran  paling

efektif yang dilakukan oleh gerakan sosial dalam mendukung disahkannya MPT  di Prancis yaitu,

 melakukan advokasi terhadap wacana pernikahan sesama jenis setelah Hollande resmi menyampaikan

dalam kampanye kepresidenan.

<hr /><i>Mariage Pour Tous (MPT) is regulated by a French marriage law that allows marriage for both

heterosexual and homosexual couples in France. During FranÃ§ois Hollande's presidential campaign, the

plan to legalize same-sex marriage was one of the promises that sparked a movement for collective action.

The social movement for same-sex marriage is an example of a new social movement. This can be seen

from the motives and issues voiced in relation to civil rights in the social sphere. Attempts by social

movements to demand equal civil rights have been carried out since the issuance of the Pacte Civil de

Solidarity (PACS) in 1999, but Hollande's campaign promises have become a trigger for social movements

to take collective action. All actions taken by new social movements and political elites are a form of

collective movement communication.

The role played by the new social movement is divided into three topics these are, advocating for same-sex

marriage discourse, establishing same-sex marriage discourse in French political life, and the annual routine

activities of new social movements. Through the analysis of new social movements and the theory of

collective movement action, the concepts of collective identity, solidarity, and commitment become the

standard measures of action taken by new social movements. Through analysis using this theory, it was

found that the most effective role played by social movements in supporting the legalization of the MPT in

France, was advocating for the same-sex marriage discourse after Hollande officially delivered it in the
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presidential campaign.</i>


